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KATA PENGANTAR

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas rahmat dan
hidayah-Nya sehingga Kurikulum Pelatihan Jarak Jauh Program Penanggulangan
Tuberkulosis (TBC) bagl Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat
Pertama (FKTP) dan Fasilitas Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjut (FKRTL) dapat
diselesaikan tepat waktu.

Dalam rangka akselerasi penanggulangan Tuberkulosis dibutuhkan peningkatan
kompetensi dan keterampilan tenaga kesehatan di semua tingkat layanan kesehatan, salah
satunya melalui pendidikan dan pelatihan yang terstandar dengan berpedoman pada
kurikulum yang terakreditasi, sehingga tenaga kesehatan dapat menjadi tenaga kesehatan
yang berkompeten untuk memberikan pelayanan mengenai Tuberkulosis.

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada seluruh pihak seperti tim penyusun,
narasumber dan pihak terkait lainnya yang telah berpartisipasi dalam penyusunan
Kurikulum Pelatihan Jarak Jauh Program Penanggulangan Tuberkulosis (TBC) bagi
Tenaga Kesehatan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) dan Fasilitas
Kesehatan Rujukan Tingkat Lanjut (FKRTL). Penyempumaan di masa mendatang
senantiasa terbuka dan dimungkinkan untuk perbaikan kurikulum pelatihan ini. Harapan
kami Kurikulum Pelatihan ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Jakarta, Oktober 2023
Direktur Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Menular )‘

e
dr. Imran Pambudi, MPHM
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BAB | PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TBC) masih merupakan masalah kesehatan prioritas di Indonesia.
Diperkirakan setelah pandemi COVID-19, jumlah penderita TBC di Indonesia semakin
meningkat. Hal ini antara lain disebabkan oleh menurunnya penemuan kasus TBC
selama pandemi COVID-19 tahun 2020 dan 2021, sehingga banyak penderita TBC yang
tidak diobati dan menjadi sumber penularan untuk orang disekitarnya. WHO
memperkirakan angka insidensi TBC di Indonesia pada tahun 2021 meningkat menjadi
969.000 dari sebelumnya 824.000 di tahun 2020. Pada tahun 2022 baru 74% penderita
TBC yang ditemukan, dan 84% diantaranya sudah diobati. Oleh karena itu, masih
diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan penemuan kasus TBC di masyarakat
sehingga penularan TBC bisa dikurangi untuk mencapai target eliminasi TBC di dunia
pada tahun 2030.

Komponen sumber daya manusia (SDM) dalam mendukung pelaksanaan kegiatan
Program Penanggulangan TBC harusdipenuhisesuai standarminimal tingkatan layanan
setara FTKP. Kapasitas teknisdan manajemen perlu diperkuat dengan pendekatan yang
sistematis untuk pengembangan sumber daya manusia ini. Semua jenis SDM yang
diperlukan dalam Penanggulangan TBC secara teratur dilakukan pemantauan
untuk mengetahui kebutuhan baru sejalan dengan pemekaran wilayah yang diikut
perkembangan fasyankes dan atau penggantian staf terlatih yang alih tugas.

Dalam rangka meningkatkan mutu, profesionalisme dan kompetensi tenaga
kesehatan diperlukan berbagai upaya, diantaranya melalui pendidikan dan pelatihan.
Pelatihan merupakan salah satu upayauntuk meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia
(SDM) Kesehatan di FKTP. Pelatthan SDM harus mengacu pada Pedoman
Penyelenggaraan Pelatihan P2TB. Kurikulum Pelatihan TBC di Fasyankes tingkat
pertama bagi Ahli ini memberikan petunjuk pelatihan yang harus diberikan kepada ahli
teknologi laboratorium medik (ATLM) di seluruh pelayanan kesehatan tingkat pertama
dalam upaya Penanggulangan TBC di Indonesia.

Untuk menuju target eliminasi TBC tahun 2030 perlu adanya strategi percepatan
penemuan dan pengobatan yang mencakup perluasan akses dan penyediaan layanan

yang bermutu dan terstandar. Perubahan besar dalam penegakan diagnosis dan
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pengobatan TBC telah direkomendasikan oleh WHO tahun 2020 dalam buku WHO
operational handbook on tuberkulosis — Module 3: rapid diagnostics for tuberculosis.
Pada buku tersebutterdapat perubahan paradigmadalampenegakan diagnosis TBC dan
TBC RO yang harus dilakukan lebih dini, lebih akurat untuk semua jenis, tipe penyakit
TBC serta deteksi yang cepat untuk mengetahui resistensi obat TBC.



BAB || KOMPONEN KURIKULUM

TUJUAN

Setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan peserta mampu merencanakan

tatalaksana penanggulangan TBC di pelayanan kesehatan tingkat pertama sesuai

dengan kompetensinya.

KOMPETENSI

Adapun kompetensi ini ditujukan kepada ATLM yang ada di pelayanan

kesehatan tingkat pertama. Setelah mengikuti pelatihan ini peserta mampu:

1.
2.

Menjelaskan alur pemeriksaan untuk diagnosis TBC (MP1.1)

Menjelaskan Pemeriksaan laboratorium untuk penegakan diagnosis dan
monitoring pengobatan TBC (MP1.2)

Menjelaskan pengumpulan dan pengiriman sampel dahak untuk pemeriksaan
TBC (MPL.3)

Melakukan penggunaan alat Tes Cepat Molekuler untuk pemeriksaan TBC
(MP1.4)

Menjelaskan kesehatan dan keselamatan kerja laboratorium TBC (MP1.5)

6. Melakukan pencatatan dan pelaporan hasil pemeriksaan laboratorium TBC

9.

dengan menggunakan Sistem Informasi TBC (MPI.6)

. Merencanakan manajemen logistik laboratorium TBC (MPI.7)

Merencanakan Penjaminan Mutu Internal dan Penjaminan Mutu Eksternal
Laboratorium TBC (MPI.8)

Menjelaskan pelaksanaan pelayanan TBC yang berpusat pada pasien (MPI.9)

10.Menjelaskan Integrasi program TBC dengan program kesehatan lainnya

(MPI.10)

11.Menjelaskan kolaborasi antar profesi dalam penanggulangan TBC (MP1.11)



C.

STRUKTUR KURIKULUM

Untuk mencapaitujuan yang ditetapkan, maka disusun materi pelatihan yang

akan diberikan secara rinci seperti pada tabel di bawah ini:

E-Learning Total
MATA PELATIHAN P PL
AM | SM | AK | SM | KLASIKAL
Mata Pelatihan Dasar
1. Situasi TBC di Indonesia dan Dunia 1 01| O 0 0 0 1
A. 2. Kebijakan dan strategi nasional
penanggulangan TBC 2 E 1 v v ¢ &
Subtotal 3 0|1 0 0 0 4
Mata Pelatihan Inti
1. ?II;Cr: pemeriksaan untuk diagnosis > ol o 0 0 0 >
2. Pemeriksaan Laboratorium untuk
penegakan diagnosis dan monitoring 3 0| 3 0 0 0 6
pengobatan TBC
3. Pengumpulan dan pengiriman sampel
dahak untuk pemeriksaan TBC 2 g 1 ¢ ¢ 2 s
4. Pemeriksaan TBC menggunakan alat 3 ol 3 0 0 0 6
TCM
5. Kesehatan dan keselamatan kerja
laboratorium TBC 1 g 1 ¢ ¢ ¢ 2
6. Pencatatan dan pelaporan hasil
B. pemeriksaan TBC . - | ° e ¢ “
7. Manajemen logistik laboratorium TBC | 2 0| 3 0 0 0 5
8. Penjaminan Mutu Internal dan
Penjaminan Mutu Eksternal 2 0|1 0 0 0 3
Laboratorium TBC
9. Pelgyanan TBC yang berpusat pada > 0 1 0 0 0 3
pasien
10. Integrasi program TBC dengan
program kesehatan lainnya 2 g 1 ¢ ¢ 2 s
11. Kolaborasi antar profesi dalam > ol o 0 0 0 >
penanggulangan TBC
Subtotal 23| 0 |16 | O 0 0 39
Mata Pelatihan Penunjang
c 1. Anti korupsi 0 0 0 0 1
' 2. Rencana Tindak Lanjut (RTL) 0 0 0 0 2
Subtotal 0 0 0 0 3
TOTAL 28| 0 |18 | O 0 0 46




Keterangan:
AM = Asinkronus Mandiri

AK = Asinkronus Kolaboratif
SM = Sinkronus Maya

T = Teori

P = Praktik

PL = Praktik Lapangan
1 JPL =45 menit

D. EVALUASIHASIL BELAJAR
Evaluasi hasil belajar dari pelatihan yang diberikan mencakup evaluasi
terhadap penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta pelatihan.
Diharapkan peserta yang telah melalui pelatihan memiliki nilai minimal kelulusan
sebesar 80% yang mencakup penilaian penugasan dan post-test. Pada pelatihan
dengan metode e-learning penuh (full online) bagi Ahli Teknologi Laboratorium
Medik (ALTM) di fasilitas kesehatan tingkat pertama, dilakukan evaluasi hasil

belajar dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Indikator proses pembelajaran:

a. Penyelesaian pembelajaran : 100%
Seluruh modul diselesaikan melalui tahapan pembelajaran yang
ditentukan melalui Learning Management System (LMS)

b. Penyelesaian tes akhir: 100%
Setiap peserta diberikan 3 kali kesempatan untuk mencapai nilai
minimal tes akhir, Apabila tidak mencapai nilai tersebut maka, peserta
akan diminta mengulang mata pelatihan dengan mendapatkan melalui

persetujuan admin penyelenggara pelatihan.



2.

Indikator proses pembelajaran:

mata pelatihan
(Post-test)

No Komponen Nilai Minimal Keterangan
Evaluasi (skala 100)

A |Nilai penyelesaian 100 Untuk menilai belajar mandiri (AM).
pembelajaran Peserta dapat melanjutkan ke mata
mata pelatihan / pelatihan selanjutnya apabilatelah
Nilai tes akhir mata mendapat nilai minimal 100
pelatihan

B  [Nilaites akhir 80 Nilai tes akhir diambil dari hasil penilaian

3 komponen yaitu:

e Post-test pertama

e Post-test kedua jika post test pertama
belum mencapai nilai minimal capaian
di post test pertama

e Post-test ketiga jika post test kedua
belum mencapai nilai minimal capaian
di post test ketiga

e Tiap komponen harus mencapai nilai =
80. Jika nilai belum mencapai 80,
maka peserta diwajibkan melakukan
remedial 2 (dua) kali pada komponen
yang belum mencapai nilai minimal.

e Post test juga menjadi prasyarat
pemberian SKP PATELKI

3.

Kriteria kelulusan

a. Tidak terdapat nilai dibawah nilai minimal yang ditetapkan pada

indikator hasil belajar

b.  Nilaiminimal kelulusanadalah 80 yang merupakan hasil penghitungan

dengan pembobotan sebagai berikut:

No Penilaian Bobot (%)
1. Tes akhirmata pelatihan 60
2. Post test 40




Pemberian sertifikat ber-SKP/ terakreditasi Kementerian Kesehatan
Rl bagi peserta pelatihan

Untuk mendapatkan sertifikat ber-SKP dari organisasi profesi dan
terakreditasi oleh Kementerian Kesehatan Rl dalam pelatihan ini, peserta
pelatihan diharuskan mengerjakan tes awal dan akhirserta mencapainilai

kelulusan.

Mekanisme evaluasi pembelajaran

Kompongn Penilaian Waktu Cara
Evaluasi

Nilai Sistem Setelah Peserta mengikuti

menyelesaikan menyelesaikan |pembelajaran secara

pembelajaran seluruh modul |daring penuh.
Penilaian dilaksanakan
oleh sistem.

Nilai Sistem Di bagian akhir | Peserta menyelesaikan

test akhir peserta pelatihan tes akhir mata
pelatihan. Learning
management system
(LMS) memberi respon
secara daring.




BAB Il DIAGRAM ALUR PROSES PELATIHAN

PROSES PELAKSANAAN

PENDAFTARAN DAN
SELEKSI PESERTA

PRE TEST

‘ > PENJELASAN PROGRAM E-LEARNING TB
Pengetahuan dan Ketrampilan
Wasasan Mata pelatihan inti:
Alur pemeriksaan untuk diagnosis TBC
Mata Pelatihan Dasar: Pemeriksaan laboratorium untuk penegakan

EVALUASI HASIL BELAJAR

¢ Situasi TBC di Indonesia dan
Dunia

® Kebijakan dan strategi
nasional penanggulangan
TBC

Mata Pelatihan Penunjang:
® Anti Korupsi
® Rencana Tindak Lanjut (RTL)

Metode: Rekaman video
pembelajaran, online case base
learning, kuis, refleksi, self-
assesment, dan belajar mandiri

diagnosis dan monitoring pengobatan TBC

Pengumpulan dan pengiriman sampel dahak untuk
pemeriksaan TBC

Pemeriksaan TBC menggunakan alat TCM
Kesehatan dan keselamatan kerja laboratorium TBC
Pencatatan dan pelaporan hasil pemeriksaan TBC
Manajemen logistik laboratorium TBC

Penjaminan Mutu Internal dan Penjaminan Mutu
Eksternal Laboratorium TBC

Pelayanan TBC yang berpusat pada pasien

Integrasi program TBC dengan program kesehatan
lainnya

Kolaborasi antar profesi dalam penanggulangan
TBC

Metode : Rekaman video pembelajaran, algoritma,
simulasi, diskusi, kuis, task based learning, digital
tabulation, games , dan online case based learning

PEMBERIAN
SERTIFIKAT

POST-TEST DAN EVALUASI | 4
PENYELENGGARAAN

RENCANA TINDAK
LANJUT (RTL)

Berdasarkan diagram di atas, proses pembelajaran dalam pelatihan dapat

dijelaskan sebagai berikut:



Pendaftaran dan seleksi peserta

Untuk mengikuti pelatihan ini, setiap calon peserta harus melakukan pendaftaran
secara daring (online) melalui sistem yang telah disiapkan. Seleksi dilakukan untuk
mendapatkan peserta yang sesuai dengan kriteria pelatihan. Hal ini dimaksudkan
agar kurikulumpelatihan ini diterima oleh peserta sesuaifungsitugasnyadan setiap
peserta dapat mengikuti kegiatan pelatihan dengan baik berdasarkan target yang
telah ditentukan.

Pre- Test
Pre-test bertujuan untuk mengukurkemampuan awal peserta terkait mata pelatihan

yang akan dipelajari.

Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar mencakup wawasan, pengetahuan, dan keterampilan.
Evaluasi wawasan mencakup penilaian terhadap Mata Pelatihan Dasar (MPD) dan
Mata Pelatihan Penunjang (MPP). Sedangkan evaluasi pengetahuan dan
keterampilan mencakup penilaian terhadap Mata Pelatihan Inti (MPI).

RencanaTindak Lanjut (RTL)
Tahap ini mencakup kegiatan yang mengajak peserta melakukan perancangan dan
penyusunan RTL untuk kegiatan yang akan dilakukan peserta di instansi masing-

masing.

Post-Test dan Evaluasi Penyelenggaraan

Post-test bertujuan untuk mengukur kemampuan akhir peserta setelah
mendapatkan seluruh mata pelatihan yang dipelajari menggunakan self-
assessment di akhir pelatihan. Tahap ini juga mencakup evaluasi terhadap
pelaksanaan kegiatan yang mencakup proses persiapan, pelaksanaan, dan akhir
pelatihan. Selain itu, evaluasi juga digunakan untuk menilai keefektivitasan

pembelajaran dengan membandingkan nilai post-test dengan pre-test. Evaluasi



penyelenggara dilakukan pada akhir pelatihan untuk mengukur kualitas

penyelenggaraan dalam aspek teknis dan substantif.

Pemberian Sertifikat
Sertifikat diberikan sebagai bentuk penghargaan kepada setiap peserta yang telah
menyelesaikan pelatihan dan mendapatkan skor akhir melampaui batas minimal

kelulusan yaitu 80.
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LAMPIRAN

1. STRATEGIPEMBELAJARAN ONLINE (SPO)

Nomor

Mata pelatihan
Deskripsi mata pelatihan

Hasil belajar
Waktu

:MPD.1

: Situasi TBC di Indonesia dan dunia
: Mata pelatihan ini membahas tentang situasi TBC di dunia, Indonesia, dan kelompok populasi berisiko tinggi TBC

: Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan situasi TBC terkini di Indonesia dan dunia

:1 JPL(T/AM = 1 JPL; P/AK = 0 JPL, P/SM =0 JPL; PL=0JPL)

Indikator Hasil Materi Pokok dan Sub T P Rekam Jejak Referensi
Belajar Materi Pokok AM SM AK SM SL PL dan Nilai
1.Menjelaskan |1. Situasi TBC di dunia p Belajar mandiri e Log » WHO Global
situasi TBC dan Indonesia menggunakan Belajar Tuberculosis Report
di dunia dan a. Situasi TBC di video, Mandiri: 2022
Indonesia Dunia referensi, dan video, p Dashboard TBC
b Situasi TBC di infografis .referens.i, Indonesia
Indonesia Pese_:rta infografis p Rencana Strategis
) menjawab o Log kuis Nasional P2TBC 2020 —
2.Menjelaskan |%- Kelompok populasi pertanyaan Mata 2024 dan Interim plan
kelompok berisiko tinggi TBC kuis yang Pelatihan 2025-2026
populasi a. Kejadian TBC pada| ditampilkan dan nilai
berisiko kelompok berisiko, | padavideo @ Log chat
tinggi TBC termasuk anak, pembelajaran
lansia, penderita | gistem
DM, HIV, kanker, merespon
gangguan imunitas, | jawaban

pengguna narkoba
suntik, tenaga
kesehatan, dan
orang yang tinggal
di area tertutup
atau padat.

peserta pada
LMS
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Nomor
Mata pelatihan

Deskripsi mata pelatihan

:MPD.2

: Kebijakan dan strategi nasional penanggulangan TBC
: Mata pelatihan ini membahas kebijakan nasional P2TBC, target P2TBC dan P2TBC, tantangan P2TBC, prioritas

masalah TBC, strategi nasional P2TBC, dan intervensi P2TBC yang sesuai dengan kebutuhan daerah

Hasil belajar : Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan kebijakan dan strategi nasional untuk mencapai
eliminasi TBC tahun 2030
Waktu : 3 JPL(T/AM = 2 JPL; P/AK =1 JPL, P/SM =0 JPL; PL=0JPL)
Indikator Hasil Materi Pokok dan Sub T P Rekam Jejak Referensi
Belajar Materi Pokok AM SM AK SM SL PL dan Nilai
1. Menjelaskan L.Program p Belajar mandiri p Sistem merespon Log Belajar p Peraturan Presiden No.67
kebijakan penanggulangan TBCdi | menggunakan jawaban kuis Mandiri: Tahun 2021 tentang
nasional, P2TBC,| Indonesia video dan peserta video dan Penanggulangan
dantarget a. Tujuan P2TBC infografis p Fasilitator infografis Tuberkulosis
P2TBC b. Landasan Hukum p Peserta merespon Log kuis p PermenkesNo0.67 Tahun
P2TBC menjawab penugasan Mata 2021 tentang
c. TargetP2TBC pertanyaan kuis peserta melalui Pelatihan Penanggulangan
d. Indikator P2TBC dalam bentuk fitur chat pada dan nilai Tuberkulosis
multiple choice LMS Logtugas p Rencana Strategis
2.Menjelaskan p.Strategi nasional padaLMS p Sesama peserta Mata Nasional P2TBC 2020 —
strategi penanggulangan TBC dapatsaling Pelatihan 2024
penanggulangan|a. Tantangan P2TBC merespon dan nilai p Interim plan 2025-2026
TBC tahun 2016-2022 penugasan
b. Prioritas masalah TBC melaluifitur chat
di Indonesia padaLMS

c. Strategi Program TBC
Nasional untuk 2020-
2024

d. Intervensi Program
TBC 2025-2026
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Nomor
Mata pelatihan

Deskripsi mata pelatihan

Hasil belajar
Waktu

MPL1

: Alur pemeriksaan untuk diagnosis tuberkulosis

tuberkulosis

: Mata pelatihan ini membahas tentang alur pemeriksaan untuk diagnosis tuberkulosis dan alur tindak lanjut pemeriksaan

: Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan alur pemeriksaan untuk diagnosis TBC

12 JPL(T/AM = 2 JPL; P/AK = 0 JPL, P/SM =0 JPL; PL =0 JPL)

2. Menjelaskan alur
tindak lanjut
pemeriksaan
tuberkulosis

Alur tindak lanjut
pemeriksaan TBC
a. Alurtindaklanjut
pemeriksaan TBC
SO
b. Alurtindaklanjut
pemeriksaan TBC
RO

unggahan peserta
melalui fitur
comment pada
LMS

pembelajaran|

Indikator Hasil Belajar| Materi Pokok dan Sub T P Rekam Jejak Referensi
) PL L
Materi Pokok AM SM AK SM SL dan Nilai
1. Menjelaskanalur (1. Alur pemeriksaan » Belajarmandiri e Sistem p Belajar Surat Edaran Dirjen
pemeriksaan untuk untuk diagnosis TBC | menggunakan menyediakan mandiri P2P Nomor
diagnosis a. Tandadan gejala video, situasi algoritma skrining menggunaka HK.02.02/111.1/936/202
. . . . 1 tentang Perubahan
tuberkulosis TBC simulasi,dan TBC n video, . .
. . . . . Alur Diagnosis dan
b. Jenisspesimen referensiyang e Peserta dapat situasi Pengobatan
TBC disediakan saling simulasi,dan| Typerkulosis di
c. Jenispemeriksaan p Peserta memberikan referensi Indonesia
Mikrobiologi TBC mengerjakan timbal balik yang Petunjuk Teknis
d. Alur pemeriksaan | kuisyang terhadap disediakan Pemeriksaan TBC
laboratorium untuk | tersediadi mata unggahan video » Peserta gﬂgggg\‘jgﬁakg;;es
terduga TBC pelatihan di LMS melalui chatdi mgngerjakan Kemenkes RI, 2017
e. Alur penegakan LMS kuis yang Petunjuk Teknis
diagnosis TBC e Fasilitator dapat disediakan di Penatalaksanaan
merespon video dalam video Tuberkulosis Resistan

Obat di Indonesia,
Kemenkes RI 2020
Petunjuk Teknis
Manajemen dan
Tatalaksana TBC
Anak, KemenkesRI,
2016

Perpres No. 67 Tahun
2021 tentang
Penanggulangan
Tuberkulosis
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: MPI.2
: Pemeriksaan laboratorium untuk penegakan diagnhosis dan monitoring pengobatan TBC
: Mata pelatihan ini menjelaskan mengenai pemeriksaan laboratorium untuk mendukung penegakan diagnosis TBC

Nomor
Mata pelatihan
Deskripsi mata pelatihan

. Menjelaskan
teknik
pemeriksaan TBC
secara
mikroskopis

1.3 Pemeriksaan Follow up
1.4 Pemeriksana akhir
pengobatan

P. Pemeriksaan TBC secara
mikroskopis
1.1 Pemeriksaan laboratorium
TBC secara mikroskopis
a. Persiapan dan pelabelan
slide
b. Pembacaan slide

comment pada
LMS

Hasil belajar : Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan pemeriksaan laboratorium untuk penegakan diagnosis
dan monitoring pengobatan pasien TBC
Waktu 16 JPL (T/AM = 3 JPL; P/AK = 3 JPL, P/SM =0 JPL; PL=0JPL)
Indikator Hasil Materi Pokok dan Sub Materi T P PL Rekam Jejak Referensi
Belajar Pokok AM SM AK SM SL dan Nilai
L. Menjelaskan jenis{1.Jenis Pemeriksana » Belajarmandiri o Sistem p Belajar Petunjuk Teknis
jenis Laboratorium o menggunakan menyediakan mandiri Pemeriksaan TBC
pemeriksaan 11 Pemer!::saan bakteriologis video, gambar gambarberbagai menggunaka Menggun;’:\kkarll Tes
laboratorium untuk 12 Pe_merl_ saannon- prosedur, situasi prosedur n video, CepatMolekuler,
. . bakteriologis . . . . . KemenkesRI, 2017
diagnosis TBC a. Mantoux/ Tuberculin skin simulasi, dan pemeriksaan TBC situasi Panduan Pemeriksaan
test (TST) referensiyang Peserta dapat simulasi, dan Mikroskopis TBC
e Definisidan tujuan TST disediakan saling referensi Kemenkes RI, 2022
ePPD } Peserta memberikan yang Keputusan Menteri
e Alat dan bahan untuk TST mengerjakan timbal balik disediakan Kesehatan RI Nomor
e Teknik TST ) | kuis yangdl terhadap b Peserta HK.01.07/MENKES/75
e Pembacaan dan interpretasi . . 5/2019 Tentang
sediakan unggahan mengerjakan ;
TST ) . ) Pedoman Nasional
b. IGRA photo/video hasil kuisyang | pelayanan Kedokteran
e Definisi dan tujuan IGRA Latihan peserta disediakandi| Tata Laksana
e Alat dan bahan untuk Fasilitator dapat dalam video Tuberkulosis
pemeriksaan IGRA merespon pembelajaranje Standar Prosedur
o Teknik IGRA photo/video Operasional
e Pembacaan daninterpretasi Pemeriksaan
hasil IGRA unggahqn peserta Mikroskopis TBC 2012
melalui fitur
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1.2

1.3

1.4

15

1.6

Pembelajaran secarateoritis

mengenai pemeriksaan

biakan MTB

a. Tujuanpemeriksaan
biakan TBC

b. Jenisbiakan MTB

c. Persyaratanlaboratorium
untuk biakan MTB

d. Jejaringlaboratorium
biakan TBC

e. |Interpretasihasil biakan
TBC

Pemeriksaan Line Probe

Assay (LPA)

a. Definisidantujuan
pemeriksaan LPA

b. Jejaringlaboratorium
pemeriksaan LPA

c. Interpretasihasil LPA

Pemeriksaan Uji Sensitifitas

Obat TB

a. Definisidantujuan
pemeriksaan DST

b. Jejaringlaboratorium
pemeriksaan DST

c. InterpretasihasilDST

Pemeriksaan TBC
menggunakan mWRD
(molecular WHO-
recommended diagnostic
tools/ low or moderate
complexity NAAT)

a. Definisidantujuan
b. Jenis-jenismWRD
c. Hasildaninterpretasi

Jejaring laboratorium rujukan
nasional TBC
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Nomor :MPL3

Mata pelatihan : Pengumpulan dan pengiriman sampel dahak untuk pemeriksaan TBC
Deskripsi mata pelatihan : Mata pelatihan ini membahas tentang pengumpulan dan pengiriman sampel dahak untuk pemeriksaan TBC
Hasil belajar : Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu melakukan pengumpulan dan pengiriman sampel dahak untuk
pemeriksaan TBC
Waktu :3 JPL(T/AM = 2 JPL; P/AK = 1 JPL, P/SM =0 JPL; PL =0 JPL)
Indikator Hasil Belajar|Materi Pokok dan Sub Materi Pokok T P Rekam Jejak dan Referensi
AM SM AK sM | sL PL Nilai
1. Menjelaskan 1. Kualitasspesimendahakdan p Belajar mandiri e Sesamapeserta e LogBelajar e Petunjuk Teknis
kualitas spesimen non dahak yang dibutuhkan menggunakan dapatsaling Mandiri:video, | pemeriksaan
dahakdannon a. Spesimendahakuntuk video dan referensi memberikan cara ) ]
dahakyang pemeriksaan laboratorium | yang disediakan timbal balik pengambilan Mikroskopis
dibutuhkan untuk TBC » Peserta terhadap dahakdan Tuberkulosis,
pemeriksaan b. Volume dankualitas mengerjakan kuis unggahanvideo pengepakan KemenkesRI, 2022
mikroskopis dan spesimen dahak yang disediakan di padachat di spesimen . .
TCM c. Penilaian kualitas dalam LMS LMS e Logtugas * PetunjukTeknis
spesimen dahakdan non- p Peserta e Fasilitator (Tutor simulasidan Pemeriksaan TB
dahak mengerjakan tugas atau nilai Menggunakan Tes
2. Melakukan 2. Pengumpulan spesimen dahak mermhhfoto pendamping dari . L.Og.kUIS dan CepatMolekuler,
pengumpulan dan non-dahak sediaan dahak Fasyankes) nilai
spesimendahak |.1 Teknik pengambilanspesimen | yangberkualitas dapatmerespon e Hasildokumen| KemenkesRI, 2017
dan non dahak dahakyang baik bagus video unggahan unggahan e Pemeriksaan
sesuai prosedur. a. Wakt.u pengambilan e Peserta peserta Mikroskopis
spesimen dahak dan non- mengunggah )
dahak video Tuberkulosis:
b. Tempatpengambilan pengumpulan dan Panduan Bagi
spesimen dahakdan non- penanganan Petugas Kesehatan,
dahak spesimenyang 2007
c. Persiapan pasien untuk dipraktikkan di
pengambilan spesimen fasyankes
1.2 Labelisasi potspesimen masing- masing
1.3 Penyimpanan spesimen dahak padaLMS
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1.4 Pengemasan dan pengiriman
spesimen dahak dan non-dahak
ke laboratorium rujukan
a. Pengemasandahakdan

non-dahak sesuai sistem
triple packging (IATA)
Pelabelan

c. Jejaring transportasi
spesimen (SITRUST)

d. Pengiriman spesimen di
sertai dokumen TB.05 dan
SITB

1.5 Penerimaan dan penyimpanan
spesimen dahak

a. Penerimaan spesimen
dahak

b. Pemeriksaan kelengkapan
dan kesesuaian spesimen
dahakyang diterimadan
formulir SITB

c. Pemeriksaan kualitas
spesimen dahak

d. Penyimpanan spesimen
dahak dan non-dahak

Melakukan 3. Pembuatan dan pewarnaan
pewarnaan preparatmikroskopis
preparat a. Pembuatan preparat
mikroskopis sediaan

b. Pewarnaan preparatslide
apusan dahak




Nomor
Mata pelatihan

Deskripsi mata pelatihan

Hasil belajar
Waktu

:MPL4

: Pemeriksaan TBC menggunakan alat TCM
: Mata pelatihan ini membahas mengenai prinsip kerja dan instalasi TCM, jenis spesimen untuk pemeriksaan TCM,

Prosedur pemeriksaan dahak dengan TCM dan interpretasinya, pemeliharaan TCM dan pemecahan masalah teknis

TCM

: Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu melakukan penggunaan alat TCM untuk pemeriksaan TBC
16 JPL (T/AM = 3 JPL; P/AK = 3 JPL, P/SM =0 JPL; PL =0 JPL)

Indikator Hasil Belajar| Materi Pokok dan Sub Materi Pokok T P Rekam Jejak Referensi
PL dan Nilai
AM SM AK SM SL
1. Menjelaskan |. Definisi dan tujuan Tes Cepat e Sistem e LogBelajar |e PerpresNo 67 tahun
prinsipkerjadan | Molekuler (TCM) TBC » Belajar mandiri merespon Mandiri: 2021 tentang
instalasi TCM a. PrinsipkerjaTCM menggunakan jawaban kuis video, Penangulangan
b. Jenis-jenisTCM video, peserta pengambilal Tuberkulosis
c. Komponensistem TCM pengambilan e Fasilitator n sampel [e Petunjuk Teknis
d. Pra-syaratpenempatan mesin| sampel, aplikasi dapat TBC,pemeri| Pemeriksaan TBC
TCM SITRUST, dan merespon ksaantem | Menggunakan Tes Cepat
e. Prosedurinstalasimesin TCM | referensiyang unggahan e Logtugas g/loollcikuler, KemenkesRI,
) o disediakan peserta dan nilai e Surat Edaran Dirjen P2P
2. Menjelaskanjenisp gpesimen untuk pemeriksaan TCM b Peserta melalui fitur e Logkuis Nomor
Egﬁlerpilf:al;rrlﬁléM a. Jenis-jgnis spesimen untuk mgngerjakan comment dan nilai . HK.02.02/111.1/936/2021
pemeriksaan TCM kuis yang padaLMS e Daftar Tilik tentang Perubahan Alur
b. Persiapanspesimen disediakan di e Peserta simulasi Diagnosis dan
_ dalam LMS dapat Pengobatan Tuberkulosis
3. Menjelaskan B. Prosedur pemeriksaan dahak » Peserta berdiskusi di Indonesia
prosedur dengan mesin TCM mengerjakan mengenai  Modul Pelatihan
gzﬂwair:jkssg;n a. Penggunaan cartridge TCM simulasi eror algoritma Laboratorium
TCM dan b. Pengoperasian TCM pada utilisasi dan pengambilan Tuberkulosis Bagi
interpretasi c. Pembacaandan interpretasi perawatan TCM sampel TBC Petugas di Fasyankes,
hasilnya hasil TCM b Peserta melaluifitur KemenkesRI, 2017
d. Tindaklanjuthasil mengunggah chat pada o Kurikulum dan Modul
pemeriksaan TCM contoh lembar LMS

pencatatan dan
pelaporan hasil

pelatihan pemeriksaan
Thc menggunakan TCM
bagi Tenaga
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Melakukan
pemeliharaan alat
TCM

Melakukan
pemecahan
masalah teknis
TCM

©ao o

L

4.Pemeliharaanalat TCM
a.

Pemeliharaan harian
Pemeliharaan mingguan
Pemeliharaan bulanan
Pemeliharaan enam bulanan
Pemeliharaan tahunan
(Kalibrasi)

b. Pemecahan masalah
a.

Caramelihatpesan error
Kategori error

Penanganan error
Mengeksklusi modul

Alur pelaporan error/kerusakan
alat TCM

laboratorium
TBC dari SITB
yang diisi peserta

Laboratorium di
Fasyankes, 2022

19




Nomor
Mata pelatihan

Deskripsi mata pelatihan

:MPL5

: Kesehatan dan keselamatan kerja laboratorium TBC

: Mata pelatihan ini membahas tentang tentang prinsip kesehatan dan keselamatan kerja dilaboratorium, praktik

kesehatan dan keselamatan kerja di Laboratorium dan cara pengisian logbook kejadian yang tidak diharapkan di

laboratorium

Hasil belajar : Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta dapat menjelaskan kesehatan dan keselamatan kerja laboratorium TBC
Waktu : 2 JPL(T/AM = 1 JPL; P/AK =1 JPL, P/SM =0 JPL; PL =0 JPL)
Indikator Hasil Belajar| Materi Pokok dan Sub Materi T P Rekam Jejak Referensi
Pokok AM SM AK SM SL PL dan Nilai
1. Menjelaskan Prinsip kesehatan dan p Belajar mandiri e Peserta e LogBelajar |¢ PerpresTBC No0.67,
prinsip kesehatan keselamatan kerja di menggunakan melakukan Mandiri: tahun 2021 tentang
dan keselamatan Laboratorium video, simulasi,dan presentasi video, penanggulangan
kerjadi a. Risiko penularan kuman referensiyang hasil vidio algoritma, TBC
laboratorium Mycobacterium disediakan Peserta referensi e  Peraturan Menteri
tuberculosis di p Peserta dapatsaling e Logtugas Kesehatan Republik
2. Menjelaskan laboratorium mengerjakan kuis memberikan dan nilai Indonesia Nomor 27
praktik kesehatan b. Persyaratan,fasilitas,dan | yang disediakan di timbal balik e Logkuis Tahun 2017
dan keselamatan tata ruang laboratorium dalam video terhadap dannilai Tentang Pedoman
kerjadi tuberkulosis pembelajaran unggahan e Panduan Pencegahan Dan
laboratorium TBC |2. Praktik kesehatan dan » Peserta mengikuti video melalui Simulasi Pengendalian
keselamatan kerja di laboratorium | simulasi chatdi LMS e Logchat Infeksi Di Fasilitas
TBC penggunaan Fasilitator Pelayanan
a. Praktik keselamatankerja| APD,K3 Lab,dan dapat Kesehatan
padalaboratorium TBC kesiapan merespon e  Tuberculosis
b. Pengelolaanlimbah kedaruratan yang video Laboratory
3. Menjelaskan cara pemeriksaan mikroskopis | disediakan LMS unggahan Biosafety Manual
pengisian logbook TBC b Peserta peserta oleh WHO Tahun
kejadian yang c. Pengelolaan limbah mengunggah 2012
tidak diharapkan pemeriksaan TCM logbook KTB di e Petunjuk Teknis
di laboratorium laboratorium kerja Pemeriksaan TBC
1. LogbookKTD dilaboratorium | fasyankesmasing- Menggunakan Tes
a. Tata cara pengisian masing CepatMolekuler,
8 KemenkesRI, 2017
logbook sesuai dengan
Poin-poin yang harus
diisikan padalogbook
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Nomor
Mata pelatihan

: MPI.6
: Pencatatan dan pelaporan hasil pemeriksaan TBC

Deskripsi mata pelatihan : Mata pelatihan ini membahas tentang pencatatan terkait laboratorium TBC sesuai alur dan pelaporan

Hasil belajar

Waktu

laboratorium TBC dan pengisian laporan bulanan pemeriksaan TCM di SITB

: Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta dapat melakukan pencatatan dan pelaporan hasil pemeriksaan
laboratorium TBC dengan menggunakan Sistem Informasi TBC

;4 JPL(T/AM = 2 JPL; P/AK = 2 JPL, P/SM =0 JPL; PL =0 JPL)

Indikator Hasil Belajar

1. Menjelaskan jenis-
jenisformulir
pencatatan
laboratorium TBC
sesuai pedoman

2. Melakukan
pencatatan dan
pelaporan
kegiatan
laboratorium TBC
dantindak lanjut

=

Materi Pokok dan Sub Materi T P Rekam Jejak Referensi
Pokok AM SM AK sm| sL PL dan Nilai

Jenis-jenis formulir p Belajar mandiri e Peserta dapat e Logbelajar |# Perpres TBC No0.67,

pencatatan laboratorium menggunakan video, saling mandiri: tahun 2021 tentang

TBC Alur pencatatan dan memberikan video, Penanggulangan

a. T1B.04 pelaporan timbal balik referensi, Tuberkulosis

b. TB.05 . . .

c. TB.O6 »p Peserta mengerjakan terhadap dan e Petunjuk Teknis

kuis yang disediakan unggahan algoritma Pemeriksaan TBC

Pencatatan dan pelaporan di dalam video lembar TBC 05 e Panduan Menggunakan Tes

hasil laboratorium TBC pembelajaran dan TBC 04 pengisian CepatMolekuler,

a. Pencatatandan » Peserta mengisiform melalui fitur chat TBC 04 KemenkesRI, 2017
pelaporanhasil TBC 04 dan TBC 05 di LMS TBCO5  |e Modul Pelatihan
laboratorium TBC di . - .

SITB yang sesuai e Fasilitator dapat e Logtugas Laboratorium

b. Monitoring dan evaluasi algoritma kasus merespon hasil dannilai Tuberkulosis Bagi
utilisasi laboratorium pencatatan yang unggahan e Logkuis Petugas di Fasyankes
TBC tersediadi LMS pesertadi LMS dannilai KemenkesRI, 2017

1) Monitoring dan » Peserta mengunggah e Logchat |e Petunjuk Teknis
evaluasitarget contoh lembar Penggunaan Sistem
pemeriksaan pencatatan dan Informasi
terduga TBC . .

2) Monitoring dan pelaporan hasil Tuberkulosis (SITB),
evaluasi laboratorium TBC Kemenkes 2019
pemeriksaan follow | darifasyankes
up pasien TBC masing- masing

3) Monitoring dan
evaluasi
pemeriksaan TCM
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Nomor
Mata pelatihan

Deskripsi mata pelatihan

:MPL7

: Manajemen logistik laboratorium TBC

: Mata pelatihan ini membahas pengelolaan logistik laboratorium TBC dan pengawasan mutu logistik laboratorium

TBC
Hasil belajar : Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu merencanakan manajemen logistik laboratorium TBC
Waktu :5 JPL(T/AM = 2 JPL; P/AK = 3 JPL, P/SM =0 JPL; PL =0 JPL)
Indikator Hasil Materi Pokok dan Sub Materi Pokok T P Rekam Jejak Referensi
Belajar AM SM AK SM SL PL dan Nilai
1.Melakukan Pengelolaan logistik IPerencanaan  p Belajarmandiri e Peserta LogBelajar |¢ Permenkes TBC
pengelolaan logistik laboratorium TBC menggunakan melakukan Mandiri: No.67, tahun
logistik a. Bahandan alat pendukung video, referensi, presentasi hasil video, 2016 tentang
laboratorium TB( laboratorium untuk pemeriksaan | algoritma unggahan algoritma Penanggulanga
mikroskopis TBC perencanaan pencatatan dan perencanaan, n TBC
b. Bahandan alat pendukung » Peserta pelaporan danreferensi |e Petunjuk Teknis
laboratorium untuk pemeriksaan | mengunggah logisticlab Logtugas Pemeriksaan
TCM video praktik e Peserta dapat dan nilai TBC
c. Formulirpencatatan dan penyimpanan saling Log kuis dan Menggunakan
pelaporan TBC untuk laboratorium| reagendan memberikan nilai Tes Cepat
d. Perhitungan kebutuhan kaca barang habis timbal balik Hasil Molekuler
sediaan, pot dahak, reagenziehl | pakaiyang terhadap dokumendan KemenkesRI,
Nielsen, minyak emersi, cartridge | dilakukan di perencanaan nilai 2017
GeneXpert fasyankes logistik lab, Log chat e Kurikulum dan
masing- masing pencatatan dan Modul pelatihan
2. Merencanakan Pengadaan Logistik laboratorium TBC| padaLMS pelaporan pemeriksaan
pengadaan a. Pengadaan logistik laboratorium p Peserta logistic lab Thc
logistik TBC mengunggah o Fasilitator dapat menggunakan
laboratorium TB( 1) Pengajuanpermintaan contohlembar merespon hasil TCM bagi
logistic Non-OAT melalui pencatatan dan unggahan Tenaga
SITB pelaporan logistk peserta Laboratorium di
2) Penerimaan logistik non-OAT| laboratorium Fasyankes,
melalui SITB TBC dari SITB 2022
3) Alur distribusilogistik non- yang diisi peserta
OAT di LMS
b. Penyimpananreagendan » Peserta
barang habis pakai menyusun
rencana
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Melakukan
pencatatan
dan pelaporan
logistik
laboratorium di
SITB

Melakukan
pengawasan
mutu logistik
laboratorium
TBC

TBC

a.

a.

1) Saranapenunjang
penyimpanan logistik
laboratorium

2) Penataanbarang logistik
laboratorium: FEFO, FIFO,
cara penempatan, kondisi
penyimpanan (suhu, cahaya
matahari, kelembaban,
ventilasi)

B. Pencatatan dan pelaporan logistik
laboratorium TBC

Pencatatan pemakaian dengan
kartu stok, kartu persediaan
barang, buku stok induk, buku
harian penerimaan dan
pengeluaran barang, LPLPO,
surat bukti barang keluar
Kegiatan evaluasi pengelolaan
logistik TBC

Indikator pengelolaan logistik
laboratorium non-OAT

4. Pengawasan mutu logistik laboratorium

Pengawasan mutu logistik
laboratorium TBC

pengelolaan
logistik
laboratorium
TBC berdasar
algoritma
perencanaan
yang disediakan
padaLMS

23




Nomor
Mata pelatihan

Deskripsi mata pelatihan

: MPL.8

: Penjaminan Mutu Internal dan Penjaminan Mutu Eksternal Laboratorium TBC

laboratorium TBC

: Mata pelatihan ini membahas tentang prosedur penjaminan mutu internal dan penjaminan mutu eksternal

Hasil belajar : Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu merencanakan penjaminan mutu internal dan penjaminan mutu
eksternal laboratorium TBC
Waktu :3 JPL(T/AM =2 JPL; P/IAK =1 JPL, P/SM =0 JPL; PL=0JPL)
Indikator Hasil Materi Pokok dan Sub Materi Pokok T P Rekam Jejak Referensi
Belajar AM SM AK sMm | sL PL dan Nilai
1. Merencanakan |[. Pemantapan Mutu Internal (PMI) di p Belajarmandiri e Peserta dapat LogBelajar |¢ Permenkes TBC
prosedur PMI di laboratorium TBC menggunakan saling Mandiri: No0.67, tahun
laboratorium TBC a. Definisi PMI video dan memberikan video, 2016 tentang
b. Aktifitas PMI referensiterkait timbal balik algoritma Penanggulanga
e Pre-analitik » Peserta terhadap perencanaan, n TBC
e Analitik mengunggah perencanaan danreferensi
e Paska-analitik contoh rencana PMI dan PME, Logtugas
c. PelaporanPMI danrencanatindaklanjut | kegiatandan pencatatan dan dannilai
b. Prosedur PME di laboratorium TBC jadwal PMI dan pelaporannya Log kuis dan
2.1 Pemantapan Mutu Eksternal (PME) di PME melalui fitur chat nilai
2. Menjelaskan laboratorium TBC p Peserta di LMS Hasil

prosedur PME di
laboratorium TBC

a. DefinisiPME
b. Aktifitas PME
e Ujisilang metode LQAS
e Pengumpulan sediaan uji silang
e Pengisian ETB 12 dan pengiriman
sediaan uji silang
c. Tespanel
d. Pelaporan PME dan rencanatindaklanjut
.1 Supervisi sesuai jejaring laboratorium TBC
a. Dalam melalukan penjaminan mutu
internal dan eksternal laboratorium TB,
dilakukan secara berjenjang sesuai hirarki.

mengerjakan kuis

dari video mata
pelatihan yang
disediakan pada
LMS

Fasilitator dapat
merespon hasil
unggahan
peserta

dokumendan
nilai
Log chat
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Nomor
Mata pelatihan
Deskripsi mata pelatihan

: MPL9
: Pelayanan TBC yang berpusat pada pasien
: Mata pelatihan ini membahas tentang pengertian HAM, gender, dan bentuk stigma, aspek gender dalam

tatalaksana TBC, dan aksi pelayanan TBC berpusat pada pasien melalui pemenuhan HAM dan pencegahan stigma tbc di

3. Menjelaskan aksi
pelayanan TBC
berpusatpada
pasien melalui
pemenuhan HAM
dan pencegahan
stigmatbc di
masyarakat

pada pasien melalui
pemenuhan HAM dan
pencegahan stigmatbc di
masyarakat

a. Meminimalisasistigma,

diskriminasi, HAM dan
pencegahanya

b. Penyelesaian diskriminasi
terkait gender,HAM, dan

stigma

hukum,dan HAM di
wilayah kerja
masing- masing

masyarakat
Hasil belajar : Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan pelaksanaan pelayanan TBC yang berpusat pada
pasien
Waktu :3JPL(T/AM = 2 JPL; P/IAK =1 JPL, P/SM =0 JPL; PL=0JPL)
Indikator Hasil Belajar| Materi Pokok dan Sub Materi T Rekam Jejak Referensi
Pokok AM SM AK SM SL PL dan Nilai
1. Menjelaskan 1. Pengertian gender,hukum, p Belajar mandiri e Sistem Log Belajar WHO
pengertian HAM, HAM, dan stigma menggunakan video merespon Mandiri: consolidated
gender, dan bentuK a. Gender danreferensiyang jawaban kuis videodan guidelineson
stigma b. Hukum disediakan peserta referensi Tuberkulosis
c. HAM p Peserta e Peserta dapat Log kuis dan 2022
d. Stigma mengerjakan kuis saling merespon nilai The Global
yang disediakan di hasil refleksi Hasil Fund
2. Menjelaskan aspel2. Aspek genderdalam dalam video melalui fitur chaf dokumen Technical
genderdalam tatalaksana TBC pembelajaran padaLMS dannilai Brief:
tatalaksana TBC a. Genderdalam » Peserta Log chat Tuberkulosis,
tatalaksana TBC mengunggah tulisan Gender, and
refleksi pengalaman| Human
3. Pelayanan TBC berpusat terkait gender, Rights 2020
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Nomor
Mata pelatihan

Deskripsi mata pelatihan

: MPI.10

. Integrasi program TBC dengan program kesehatan lainnya

kesehatan dan integrasi program dengan program

: Mata pelatihan ini membahas tentang integrasi program penanggulangan dengan transformasi layanan

Hasil belajar : Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan cara mengintegrasikan program tbc dengan
transformasi pelayanan kesehatan serta program kesehatan lainya
Waktu :3JPL(T/AM = 2 JPL; P/AK = 1 JPL, P/SM =0 JPL; PL=0JPL)
Indikator Hasil Belajar [Materi Pokok dan Sub Materi T P Rekam Jejak Referensi
Pokok AM SM AK SM SL PL dan Nilai
» Belajarmandiri Sistem Log Belajar [¢ Panduan
1. Menjelaskan [l. IntegrasiPelayanan menggunakan video, inf] merespon Mandiri: Pelaksanaan PIS-PK
integrasi Kesehatan Primer grafis, dan referensiyan jawaban kuis video, info pada masapandemi
pelayanan a. transformasipelayanan| disediakan peserta grafi,dan COVID-19 dan
Eﬁfﬁgratan kesehatan primer » Peserta mengerjakan Peserta referensi adaptasi kebiasaan
b. intergrasi pelayanan kuis yang disediakan dapatsaling Log kuis baru
kesehatan primer dalam LMS merespon dan nilai e BukuPetunjuk TBC-
c. Integrasilayanan » Peserta mengunggah hasil refleksi Log chat HIV untuk Petugas
kesehatan primer hasil refleksi melalui fitur Kesehatan,
dalam mendukung pelaksanaan di wilayah chat pada KemenkesRI, 2016
keberhasilan program | kerjamasing-masing LMS e Petunjuk Teknis
P2TBC » Peserta menuliskan Integrasi Pelayanan
2. Menjelaskan tantangan yang terjadi Kesehatan Primer
integrasi P. Integrasi Pelayanan dalam 2023
pelayanan Kesehatan Lainya mengintegrasikan
kesehatan .
lainya a. penyakittidak menular EZTBC I_<edalam
(PTM), integrasi pelayanan
3. Menjelaskan b. HIV kesehatan pada LMS
Pemberdayaan| ¢ Gizi
dalam d. KIA (MTBS)
penanggulangal e. Promosi Kesehatan
n TBC
B. Pemberdayaan

masyarakatdalam
penanggulangan TBC
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Nomor
Mata pelatihan

Deskripsi mata pelatihan

:MPIL.11

: Kolaborasi antar Profesi dalam Penanggulangan TBC
: Mata pelatihan ini membahas tentang prinsip kolaborasi antar profesi: dokter, perawat, apoteker, dan ATLM

dalam penanggulangan TBC

2. Kompetensi,
perandan
tanggungjawab
antar profesi

dalam pelayanan

TBC

Kerjasamatim

dalam kolaborasi

antar profesi

Komunikasi dan

b.

o>

a.

Kompetensi, peran, dan
tanggungjawab

Etika dalam kolaborasi
antar profesi
Kompetensi, peran dan
tanggung jawab setiap
profesi dalam
pelayanan TBC

Komunikasidan
Kerjasamatim
Prinsip komunikasi
dalam tim

Prinsip kerjasama
dalam tim

mengerjakan
Latihan
pengambilan
keputusan
berdasarkan
kasus yang
diberikan.
Peserta
menjawab
pertanyaan kuis
mengenai
kolaborasi antar
profesi

Hasil belajar : Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan konsep kolaborasi antar profesi dalam
penanggulangan TBC
Waktu :2 JPL(T/AM = 2 JPL; P/AK = 0 JPL, P/SM =0 JPL; PL=0JPL)
Indikator Hasil Materi Pokok dan Sub T P Rekam Jejak Referensi
Belajar Materi Pokok AM SM AK sM | sL PL dan Nilai
1. Menjelaskan L. Konsep kola_borasi p Belajar mandiri p Sistem LogBelajar | PermenkesTBCNo.67,
konsep antar profesi ) menggunakan merespon Mandiri: video tahun 2016 tentang
kolaborasi antar |@- Deffmls_l kollabora3| anart vigeo dan jawaban kuis dan referensi Penanggulangan TBC
profesi profesi dalam . referensiyang peserta Log kuis Mata|e Modul pembelajaran
pelayanan pasien TBC disediak Pelatihan d Kolab . fesi
b. Manfaatkolaborasi isediakan ggtl andan olaborasi antar profesi
antar profesidalam P Peserta nilai
pelayanan pasien TBC | membaca studi Logtugas
c. Profesiterkaitdalam kasus kolaborasi dannilai
pelayanan TBC antar profesidan Log chat
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Nomor
Mata pelatihan

Deskripsi mata pelatihan

:MPP.1

: Anti Korupsi

: Mata pelatihan ini membahas tentang konsep dasartindak pidana korupsi, strategi aksi, dan aksi integritas
untuk memberantas korupsi

Hasil belajar : Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan aksi integritas untuk memberantas tindak korupsi
Waktu : 1 JPL(T/AM = 1 JPL; P/AK = 0 JPL, P/SM =0 JPL; PL =0 JPL)
Indikator Hasil Materi Pokok dan Sub T P Rekam Jejak Referensi
. . PL S

Belajar Materi Pokok AM SM AK SM SL dan Nilai
1. Menjelaskan [a. Pengertiandan p Belajar mandiri Log Belajar |  E-learning pengetahuan
pengertian konsep dasar menggunakan Mandiri: antikorupsi dasardan
korupsi, konsep korupsi videodan videodan integritas (PADI) KPK
dasartindak b. Tindakpidana referensiyang referensi
pidana korupsi, korupsi disediakan Log chat
contoh aksi c. Strategi aksi b Peserta
pemberantasan pemberantasan menuliskan
korupsi, dan korupsi refleksi
contoh integritas [d- Aksiintegritasuntuk | hengalaman aksi
dalam aktivitas berantas korupsi pemberantasan
sehari- hari korupsi melalui

chat pada LMS
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Nomor
Mata pelatihan

Deskripsi mata pelatihan

- MPP.2

: Rencana Tindak Lanjut (RTL)
: Mata pelatihan ini membahas tentang pengertian dan ruang lingkup RTL, unsur- unsur RTL, langkah- langkah

penyusunan RTL, RTL untuk kegiatan yang akan diselenggarakan di instansi masing- masing, RTL untuk
kegiatan yang akan dilakukan di instansi masing- masing

Hasil belajar : Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu merancang RTL sesuai dengan langkah- langkah penyusunan
untuk kegiatan yang akan dilakukan di instansi terkait
Waktu :2 JPL(T/AM =1 JPL; P/AK=1JPL, P/ISM =0JPL; PL =0 jpl)
Indikator Hasil Materi Pokok dan Sub T P Rekam Jejak Referensi
. . PL S
Belajar Materi Pokok AM SM AK SM SL dan Nilai
1.Menjelaskan . Pengertian dan ruang p Belajar mandiri e Fasilitator Log Belajar Pusdiklat Aparatur
pengertian dan lingkup RTL menggunakan merespon Mandiri: SDM Kesehatan
ruang lingkup a. PengertianRTL | videodan rancangan RTL video dan Tenaga Pelatih
RTL b. E#_ing lingkup referensiyang peserta melalui referensi Program Kesehatan,
disediakan fitur comment Hasil Jakarta, 2015
2.Menijelaskan . Unsur-unsur RTL [ Pesertamengisi padalLMS dokumen Pusdiklat Aparatur,
unsur-unsur a.  Unsur-unsur formulir formulir RTL Standar
RTL dalam RTL rancangan dan nilai Penyelenggaraan
susunan RTL Pelatihan, 2012,
3.Menjelaskan . Langkah-langkah yang akan Jakarta
langkah- penyusunan RTL dilakukan Lembaga Adminisrasi
langkah a. Langkah instansi masing- Negara, Bahan Diklat
penyusunan penyusunan RTL| masing sesuai Bagi Pengelola Diklat,
RTL p Peserta Rencana Tindak
mengunggah Lanjut, Jakarta, 2009

4.Merancang RTL
untuk kegiatan
yang akan
diselenggarakan
di instansi
masing- masing

. Rancanganisian RTL

yang akan

diselenggarakan oleh

instansi (mengacu

pada hasil RTL)

a. Formulirisian
RTL

formulirisian
rancangan RTL
melalui LMS
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2. MASTER JADWAL

Total belajar daring penuh maksimal 14 hari dengan waktu penyelesaian yang

disesuaikan dengan kemampuan peserta. Rencana jadwal pembelajaran dapat

merujuk pada tabel sebagai berikut:

MATA PELATIHAN

Ahli Teknologi Laboratorium Medik

JPL

Hari ke-| Sistem
AM | SM| AK| SM KLALSIKA i
Mata Pelatihan |[MPD1 11000 0 0 1
Dasar (MPD) |MPD2 2 0 1 0 0 0
MPI 1 2 0 0 0 0 0
MPI 2 3 0 3 0 0 0 3-4
MPI 3 2 0 1 0 0 0 5
MPI1 4 3 0 3 0 0 0 6-7
MPI 5 1 0 1 0 0 0
Mata P(e|\|/|a|;[>i|;]an Inti MPI 6 5 0 > 0 0 0 3 e
MP17 2 0 3 0 0 0
MPI 8 2 0 1 0 0 0 10
MPI9 2 0 1 0 0 0 11
MPI 10 2 0 1 0 0 0 12
MPI 11 2 0 0 0 0 0 13
Mata Pelatihan |[MPP1 110 0 0 0 0 14
Penunjang (MPP) |MPP 2 1 0 1 0 0 0 14
TOTAL 34 0 14 0 0 0 | 14 hari
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3. PANDUAN PENUGASAN

Mata Pelatihan Dasar 2.

Kebijakan dan strategi nasional penanggulangan TBC

Panduan Pembelajaran: Multiple Choice- quiz dan Forum Learning Management System

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu memahami kebijakan dan strategi nasional untuk

mencapai eliminasi TBC tahun 2030

Waktu: 1 Jpl x 45 menit = 45 menit

Petunjuk Multiple Choice- Quiz:

1.

6.

Tim modul akan menyediakan kuis yang berisi beberapa pertanyaan pilihan ganda terkait
materi yang telah diberikan

Kuis pilihan ganda disajikan di dalam video pembelajaran yang telah diberikan.

Peserta mengerjakan secara mandiri dengan cara memilih satu jawaban yang tepat dari
pilihan yang tersedia. Pemilihan jawaban terkait intervensi yang relevan dengan strategi
nasional P2TB.

Klarifikasi jawaban “Benar” dan “Salah” akan muncul setelah peserta memilih pilihan
jawaban

Nilai peserta akan muncul setelah peserta mengumpulkan (submit) jawaban kuis. Batas
skor kelulusan adalah 80.

Setiap peserta diberikan kesempatan untuk mengulangi kuis sebanyak dua (2) kali

Petunjuk Forum LMS:

1.

Tim modul akan menyediakan LSM yang memungkinkan setiap peserta untuk mengirimkan
dan bertukar pesan secara daring

Tim modul akan memberikan instruksi kepada peserta pelatihan untuk menjawab dan
mendiskusikan pertanyaan dalam forum terkait.

Learning management system (LMS) yang disediakan Tim Modul memungkinkan jawaban
seorang peserta terhadap sebuah pertanyaan yang disajikan dapat ditanggapi oleh peserta
lainnya.

Sebanyak satu pertanyaan terbuka terkait materi pelatihan akan disajikan Tim Modul pada
LMS yang dapat dijawab oleh peserta secara langsung.

Jawaban dari masing- masing peserta dapat menerima timbal balik dan tanggapan dari

peserta pelatihan lain
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Mata Pelatihan Inti 2

Pemeriksaan laboratorium untuk penegakan diagnosis dan monitoring pengobatan TBC

Panduan Pembelajaran: Forum Learning Management System (LMS), Multiple Choice-quiz

& Games laboratorium untuk penegakan diagnosis dan monitoring pengobatan TBC

Tujuan

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan pemeriksaan laboratorium untuk

penegakan diagnosis dan monitoring pengobatan pasien TBC.

Waktu: 3 Jpl x 45 menit = 135 menit

Petunjuk Multiple Choice- Quiz:

Tim modul akan menyediakan kuis yang berisi pertanyaan terkait materi jenis- jenis pemeriksaan
laboratorium untuk diagnosis TBC dan teknik- teknik pemeriksaan TBC secara mikroskopis
Sebanyak 3 hingga 5 pertanyaan kuis pilihan ganda disajikan di dalam video pembelajaran yang
telah diberikan.

Peserta mengerjakan secara mandiri dengan cara memilih satu jawaban yang tepat dari pilihan
yang tersedia.

Klarifikasi jawaban “Benar” dan “Salah” akan muncul setelah peserta memilih pilihan jawaban
pilihan ganda.

Sedangkan satu pertanyaan besar mengenai langkah- langkah investigasi kontak diberikan diakhir
video pembelajaran. Peserta diberi instruksi untuk mengurutkan langkah- langkah investigasi
kontak yang tepat sesuai dengan studi kasus yang ditampilkan pada halaman pertanyaan.

Nilai peserta akan muncul setelah peserta mengumpulkan (submit) jawaban kuis. Batas skor
kelulusan adalah 80.

Setiap peserta diberikan kesempatan untuk mengulangi kuis sebanyak dua (2) kali

Petunjuk Games

1. Tim modul akan menyediakan permainan role- play virtual yang memuat topik Pemeriksaan
laboratorium untuk penegakan diagnosis dan monitoring pengobatan TBC

2. Permainan role-play virtual ini akan menyediakan beberapa skenario yang tidak dapat dipilih
oleh peserta

3. Peserta akan berperan sebagai Ahli Teknis Laboratorium Medik (ATLM) disebuah fasyankes
tingkat pertama dan diberikan deskripsi mengenai dari misi yang diharapkan

4, Skenario memiliki beberapa tingkat kesulitan yang disesuaikan dengan kerumitan
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pemeriksaan laboratorium untuk penegakan diagnosis dan monitoring pengobatan pasien
TBC

Peserta diinstruksikan untuk melakukan pemecahan masalah pada pemeriksaan
laboratorium untuk penegakan diagnosis dan monitoring pengobatan pasien TBC di
fasyankes tingkat pertama.

Peserta dapat memilih langkah pemecahan masalah dengan tools yang disediakan dalam
games

Setiap peserta dapat menyelesaikan permainan role-play virtual sebanyak- banyaknya
Referensi permainan role-play virtual dapat dilihat pada

https://www.cdc.gov/mobile/applications/sto/web-app.html

e s ewm Wl :1@

w L — -?

W

33



Mata Pelatihan Inti 3

Pengumpulan dan pengiriman sampel dahak untuk pemeriksaan TBC

Panduan Pembelajaran: Unggah Mandiri Video Pengumpulan dan Penanganan Spesimen
Dahak Untuk Pemeriksaan TBC

Tujuan

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu melakukan pengumpulan dan pengiriman sampel

dahak untuk pemeriksaan TBC

Waktu: 1 Jplx 45 menit = 45 menit

Petunjuk Unggah Mandiri:

Tim modul akan menyediakan LSM yang memungkinkan setiap peserta untuk mengirimkan dan
bertukar pesan secara daring

Tim modul akan memberikan instruksi kepada peserta pelatihan untuk membuat dan mengunggah
video dengan topik “Praktik pengumpulan dan penanganan spesimen yang dipraktikkan di
fasyankes masing- masing”

Learning management system (LMS) yang disediakan Tim Modul memungkinkan setiap peserta
mengunggah dokumen (file) dalam bentuk .mp4 atau .avi atau .mpg

Unggahan diberi batas waktu yang sudah ditentukan

Unggahan tugas dari masing- masing peserta dapat menerima timbal balik dan tanggapan dari

peserta pelatihan lain.
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Mata Pelatihan Inti 4.

Pemeriksaan TBC menggunakan alat TCM

Panduan Pembelajaran: Forum Learning Management System (LMS), Multiple Choice-quiz

& Games Pemeriksaan TBC dengan TCM

Tujuan:
Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan teknologi dan instalasi alat TCM dan

memahami langkah-langkah pemeriksaan TBC menggunakan alat TCM

Waktu: 3 Jpl x 45 menit = 135 menit

Petunjuk Multiple Choice- Quiz:

1.

7.

Tim modul akan menyediakan kuis yang berisi pertanyaan terkait materi jenis- jenis hasil
pemeriksaan TCM, pembacaan hasil pemeriksaan TCM, dan interpretasi hasil pemeriksaan
Setiap topik menyajikan 3 (tiga) pertanyaan kuis pilihan ganda.

Pertanyaan- pertanyaan disajikan di dalam video pembelajaran yang telah diberikan.
Peserta mengerjakan secara mandiri dengan cara memilih satu jawaban yang tepat dari
pilihan yang tersedia.

Klarifikasi jawaban “Benar’” dan “Salah” akan muncul setelah peserta memilih pilihan
jawaban pilihan ganda.

Nilai peserta akan muncul setelah peserta mengumpulkan (submit) jawaban kuis. Batas skor
kelulusan adalah 80.

Setiap peserta diberikan kesempatan untuk mengulangi kuis sebanyak dua (2) kali

Petunjuk Games

9.

10.

11.

12.

13.

14.

Tim modul akan menyediakan permainan role- play virtual yang memuat topik pemeliharaan
alat TCM

Permainan role-play virtual ini akan menyediakan beberapa skenario yang tidak dapat dipilih
oleh peserta

Peserta akan berperan sebagai Ahli Teknis Laboratorium Medik (ATLM) disebuah fasyankes
tingkat pertama dan diberikan deskripsi mengenai dari misi yang diharapkan

Skenario memiliki beberapa tingkat kesulitan yang disesuaikan dengan kerumitan
pemeliharaan alat TCM, yaitu pemeliharaan harian, mingguan, bulanan, dan enam bulanan
Peserta diinstruksikan untuk melakukan pemecahan masalah pada saat.pemeliharaan alat
TCM difasyankes tingkat pertama.

Peserta akan dihadapkan pada error dalam penggunaan alat, seperti munculnya pesan

error, hasil pemeriksaan tidak akurat, dan error teknis lainnya
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15.

16.

17.
18.

Peserta dapat memilih langkah pemecahan masalah dengan tools yang disediakan dalam
games

Disetiap akhir topik skenario, setiap peserta diminta untuk mengisi digital tabulation formulir
pelaporan kerusakan alat TCM.

Setiap peserta dapat menyelesaikan permainan role-play virtual sebanyak- banyaknya
Referensi permainan role-play virtual dapat dilihat pada

https://www.cdc.gov/mobile/applications/sto/web -app.html
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Mata Pelatihan Inti 5.

Kesehatan dan keselamatan kerja laboratorium TBC

Panduan Pembelajaran: Forum Learning Management System (LMS) Kesehatan dan

keselamatan kerja laboratorium TBC

Tujuan:

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta dapat menjelaskan kesehatan dan keselamatan kerja

laboratorium TBC

Waktu: 1 Jplx 45 menit = 45 menit

Petunjuk Forum LMS:

1. Tim modul akan menyediakan LSM yang memungkinkan setiap peserta untuk mengunggah

video dalam format .mp4, .avi, .mpg, atau .webm. dalam ukuran tertentu.

2. Tim modul akan memberikan 2 (dua) instruksi kepada peserta pelatihan untuk mengunggah

video rekaman praktik tugas terkait topik:
a. Praktik keselamatan kerja pada laboratorium TBC

b. Cara pembuangan limbah infeksius secara aman

3. Learning management system (LMS) yang disediakan Tim Modul memungkinkan unggahan

video rekaman prkatik tugas seorang peserta dapat ditanggapi oleh peserta lainnya.

4. Unggahan video dari masing- masing peserta dapat menerima timbal balik dan tanggapan

dari Tim Modul. Nilai pengumpulan yang diberikan akan bergantung pada penilaian Tim

Modul.
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Mata Pelatihan Inti 6.

Pencatatan dan pelaporan hasil pemeriksaan TBC

Panduan Pembelajaran: Unggah Mandiri Pencatatan dan Pelaporan Hasil Pemeriksaan
TBC

Tujuan:
Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta dapat melakukan pencatatan dan pelaporan hasil
pemeriksaan laboratorium TBC dengan menggunakan Sistem Informasi TBC

Waktu: 2 Jpl x 45 menit = 90 menit

Petunjuk Unggah Mandiri:

Tim modul akan menyediakan LSM yang memungkinkan setiap peserta untuk mengirimkan dan
bertukar pesan secara daring

Tim modul akan memberikan instruksi kepadapeserta pelatihan untuk mengunggah contoh lembar
pencatatan dan pelaporan hasil laboratorium TB dari fasyankes masing - masing

Learning management system (LMS) yang disediakan Tim Modul memungkinkan setiap peserta
mengunggah dokumen (file) dalam bentuk .pdf, .jpg/.jpeg, maupun word

Unggahan diberi batas waktu yang sudah ditentukan

Jawaban dari masing- masing peserta dapat menerima timbal balik dan tanggapan dari peserta

pelatihan lain.
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Mata Pelatihan Inti 7.

Manajemen logistik laboratorium TBC

Panduan Pembelajaran: Game & Digital Tabulation Perencanaan Logistik Laboratorium

Tujuan:
Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu mampu melakukan manajemen logistik laboratorium

TBC

Waktu: 3 Jpl x 45 menit = 135 menit

Petunjuk Games & Digital Tabulation:

1.

Tim modul akan menyediakan permainan role- play virtual yang memuat topik perencanaan,
pengadaan, penyimpanan, dan permintaan barang habis pakai.

Permainan role-play virtual ini akan menyediakan beberapa skenario yang dapat dipilih oleh
peserta

Setelah melakukan pemilihan skenario, peserta akan berperan sebagai Ahli Teknis
Laboratorium Medik (ATLM) disebuah fasyankes tingkat pertama (puskesmas) dan diberikan
sebuah deskripsi mengenai dari misi yang diharapkan

Peserta diinstruksikan untuk meninjau persiapan logistik laboratorium TBC yang sudah
dipilih, baik dari tahap perencanaan, pengadaan, penyimpanan, dan permintaan logistik.
Peserta juga diminta untuk menjawab pertanyaan yang muncul terkait tantangan dan
hambatan penyediaan logistik yang dihadapi dengan solusi yang dapat ditawarkan

Disetiap akhir topik skenario, setiap peserta diminta untuk mengisi digital tabulation formulir
pencatatan dan pelaporan logistik laboratorium berdasarkan format SITB

Setiap peserta dapat menyelesaikan permainan role-play virtual sebanyak- banyakanya
Referensi permainan role-play virtual dapat dilihat pada

https://www.cdc.gov/mobile/applications/sto/web-app.html

Ureathless in the Midwest oy Breathless in the Midwest

M
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Mata Pelatihan Inti 8.
Penjaminan Mutu Internal dan Penjaminan Mutu Eksternal Laboratorium TBC

Panduan Pembelajaran: Unggah Mandiri Rencana PMI dan PME Laboratorium TBC

Tujuan:
Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta dapat merencanakan penjaminan mutu internal dan
penjaminan mutu eksternal laboratorium TBC

Waktu: 1 Jplx 45 menit = 45 menit

Petunjuk Unggah Mandiri:

Tim modul akan menyediakan LSM yang memungkinkan setiap peserta untuk mengirimkan dan
bertukar pesan secara daring

Tim modul akan memberikan instruksi kepada peserta pelatihan untuk mengunggah contoh
rencana kegiatan dan jadwal Penjaminan Mutu Internal (PMI) dan Penjaminan Mutu Ekternal
(PME)

Learning management system (LMS) yang disediakan Tim Modul memungkinkan setiap peserta
mengunggah dokumen (file) dalam bentuk .pdf, .jpg/.jpeg, maupun word

Unggahan diberi batas waktu yang sudah ditentukan

Jawaban dari masing- masing peserta dapat menerima timbal balik dan tanggapan dari peserta

pelatihan lain.
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Mata Pelatihan Inti 9.

Pelayanan TBC yang berpusat pada pasien

Panduan Pembelajaran: Forum LMS Pelayanan TBC yang Berpusat Pada Pasien

Tujuan:
Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan pelaksanaan pelayanan TBC yang
berpusat pada pasien

Waktu: 1 Jpl x 45 menit = 45 menit

Petunjuk Forum LMS:

1. Tim modul akan menyediakan LSM yang memungkinkan setiap peserta untuk mengirimkan
dan bertukar pesan secara daring

2. Tim modul akan memberikan instruksi kepada peserta pelatihan untuk menjawab dan
mendiskusikan pertanyaan dalam forum terkait.

3. Learning management system (LMS) yang disediakan Tim Modul memungkinkan jawaban
seorang peserta terhadap sebuah pertanyaan yang disajikan dapat ditanggapi oleh peserta
lainnya.

4. Sebanyak satu pertanyaan terbuka terkait materi pelatihan akan disajikan Tim Modul pada
LMS yang dapat dijawab oleh peserta secara langsung.

5. Jawaban dari masing- masing peserta dapat menerima timbal balik dan tanggapan dari

peserta pelatihan lain.
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Mata Pelatihan Inti 10.

Integrasi program TBC dengan program kesehatan lainnya

Panduan Pembelajaran: Forum LMS Integrasi Program TBC dengan Program Kesehatan

Lainnya
Tujuan:
Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta mampu menjelaskan cara mengintegrasikan program TBC
dengan transformasi pelayanan kesehatan serta program kesehatan lainya

Waktu: 1 Jplx 45 menit = 45 menit

Petunjuk Forum LMS:
Tim modul akan menyediakan LSM yang memungkinkan setiap peserta untuk mengirimkan dan

bertukar pesan secara daring

Tim modul akan memberikan instruksi kepada peserta pelatihan untuk menjawab dan
mendiskusikan pertanyaan dalam forum terkait.

Learning management system (LMS) yang disediakan Tim Modul memungkinkan jawaban seorang
peserta terhadap sebuah pertanyaan yang disajikan dapat ditanggapi oleh peserta lainnya.
Sebanyak satu pertanyaan terbuka terkait materi pelatihan akan disajikan Tim Modul pada LMS
yang dapat dijawab oleh peserta secara langsung.

Jawaban dari masing- masing peserta dapat menerima timbal balik dan tanggapan dari peserta

pelatihan lain.
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4. INSTRUMEN EVALUASI

Instrumen Evaluasi Hasil Belajar Peserta

Evaluasi

Pelaksanaan e-Learning Pelatihan Jarak Jauh Daring Penuh

Penanggulangan Tuberkulosis (TBC) bagi ahli teknologi laboratorium medik
(ATLM) di FKTP

Informasi Awal

Usiasaat ini:__tahun

Vi.

Jenis kelamin:
Pria
A. Wanita
B. Tidak mau disclose
Pendidikan terakhir
SMA atau sederajat

A. D1/D2/D3 atau sederajat
B. S1 atau sederajat
C. S2
D. S3
Fasilitas tempat bekerja

A. Kilinik Pemerintah

B. Rumah Sakit Pemerintah

C. Puskesmas
Nama tempat bekerja: (sebutkan)
Apakah ini adalah pertama kalinya Anda mengikuti pembelajaran online
atau e-learning?

A. Ya

B. Tidak
Modul e-learning yang dikerjakan

A. Modul dokter

B. Modul perawat
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C. Modultenaga kefarmasian
D. Modul ahli teknologi laboratorium medik (ATLM)
E. Modul pengelola progam TBC/ wasor

Berikan penilaian Anda untuk evaluasi mandiri e-learning Pelatihan Jarak
Jauh Daring Penuh Penanggulangan Tuberkulosis (TBC) bagi Ahli
Teknologi Laboratorium Medik (ATLM) di FKTP. Anda diharapkan untuk
dapat mengisi kuesioner ini secara objektif sehingga bisa menjadi dasar

pengembangan e-learning ini dimasa mendatang.

Penilaian Penugasan Simulasi
Materi Pelatihan Inti 4
Pemeriksaan TBC Menggunakan Alat Test Cepat Molekuler (TCM): Pemeliharaan Harian

Hari/Tanggal Simulasi
Lokasi BOR
Fasilitator Penilai
Peserta Yang Dinilai

1.
2.
3.
4.
5.
Hasil Penilai dari Peserta/Kode
No. Kegiatan Yang Dinilai Peserta
1 2 3 4 5

enggunakan alat dan bahan yang tepat (Hipoklorit 10%
ang diencerkan 0,5%, atkohol 70%, kertas tisu, sarung
ngan medis, masker bedah)

elakukan prosedur pembersihan permukaan meja kerja

elakukan prosedur membuang Catridge yang telah
ipakai

elakukan prosedur mempaosisixan pintu alat
engan benar setelah menyelesaikan pembersihan harian

I Nilai Total

Nilai:

Sangat Kurang: < 50
Kurang: 50 - 58
Cukup : 60 - 69
Baik: 70- 79

Sangat Baik: 80s

Fasilitor Penilai,
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b. Reaksiterhadap Manfaat e-Learning

Petunjuk: harap memberi centang pada pilihan jawaban yang paling sesuai

menurut Anda.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Keberadaan e-Learning Pelatihan Jarak Jauh Daring Penuh Penanggulangan
Tuberkulosis (TBC) bagi Ahli Laboratorium Medik (ALTM)

bermanfaat untuk saya dalam mengakses materi yang relevan dengan

Teknologi

penanggulangan TBC

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju

Setuju

Sangat Setuju

Materi-materi yang saya pelajari melalui modul e-Learning ini bermanfaat

meningkatkan pengetahuan saya mengenai manajemen penanggulangan
TBC

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju

Sangat Setuju

Materi-materi yang saya pelajari melalui modul

e-Learning ini bermanfaat meningkatkan kemampuan profesional saya

mengenai manajeman penanggulangan TBC

Sangat Tidak Setuju
Tidak

Setuju

Setuju

Sangat Setuju

Latihan — Latihan serta rangkuman yang tersedia pada setiap akhir modul

membantu saya lebih memahami materi yang diajarkan

Sangat Tidak Setuju
Tidak Setuju
Setuju

Sangat Setuju

c. Reaksiterhadap penggunaan platform e-Learning

Petunjuk: harap memberi centang pada pilihan jawaban yang paling sesuai

menurut Anda.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Bagaimanakah pendapat Anda tentang kualitas grafis dalam e-learning

ini?

Sangat Tidak Baik
Tidak Baik

Baik

Sangat Baik
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Bagaimanakah pendapat Anda tentang kualitas audio dalam e-learning

ini?

Sangat Tidak Baik
Tidak Baik

Baik

Sangat Baik

Bagaimanakah pendapat Anda tentang system navigasi yang tersedia

Sangat Tidak Baik

dalam e-learning ini? Tidak Baik
Baik
Sangat Baik

Apakah materi pembelajaran (dalam bentuk PDF) dapat diakses serta di Ya

unduh dengan mudah? Tidak

Bagaimanakah pendapat Anda tentang strategi pembelajaran  story
based learning dan mini Game

yang diterapkan dalam e-learning ini?

Sangat Tidak Baik
Tidak Baik

Baik

Sangat Baik

Bagaimanakan pendapat Anda tentang _durasi pembelajaran setiap

modul?

Sangat Panjang
Panjang
Pendek
Sangat Pendek

Bagaimanakah pendapat Anda tentang waktu yang diberikan

menyelesaikan pembelajaran e-learning?

Sangat Tidak Cukup
Tidak Cukup

Cukup

Sangat Cukup
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d. Tantangan menggunakan platform e-Learning

Apakah Anda menemui tantangan selama mengikuti e-learning ini?

o Ya
o Tidak
Apa saja tantangan tersebut?

o Terbatasnya kuota internet

o Tidak memadainya kualitas sinyal internet

o Terbatasnya waktu untuk melaksanakan pembelajaran online

o Kurang mampu mengoperasikan pembelajaran online dalam

platform yang tersedia

o Lainnya.

Apa saja hal-hal yang anda lakukan untuk mengatasi tantangan tersebut

sehingga Anda dapat menyelesaikan e-learning ini? sebutkan

5. SARAN DAN MASUKAN

Setelah menyelesaikan e-Learning ini, saran dan atau masukan apa yang dapat

Anda berikan untuk meningkatkan pelaksanaan e-Learning ini di masa akan

datang? sebutkan____

Evaluasi pada setiap akhirmodul Pelatihan Jarak Jauh Daring Penuh Penanggulangan
Tuberkulosis (TBC) bagi Ahli Teknologi Laboratorium Medik (ATLM) di FKTP.

A. Modul Situasi TBC di Indonesiadan Dunia

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Situasi TBC di

Sangat Relevan

Indonesia dan Dunia relevan dengan tugas

Relevan

dan tanggung jawab Anda dalam pekerjaan

Tidak Relevan

sehari-hari?

Sangat Tidak Relevan
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B. Modul Kebijakan dan strategi nasional penanggulangan TBC

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Kebijakan dan

Sangat Relevan

Strateqgi nasional penanggulangan TBC

Relevan

relevan dengan tugas dan tanggung jawab

Tidak Relevan

Anda dalam pekerjaan sehari-hari?

Sangat Tidak Relevan

C. Modul Alur pemeriksaan untuk diagnosis tuberkulosis

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Alur pemeriksaan

untuk diagnosis tuberkulosis relevan dengan tugas dan

tanggung jawab Anda dalam pekerjaan sehari-hari?

Sangat Relevan
Relevan
Tidak Relevan

Sangat Tidak Relevan

D. Modul Pengumpulan dan pengiriman sampel dahak untuk pemeriksaan TBC

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Pengumpulan dan pengiriman

sampel dahak untuk pemeriksaan TBC relevan dengan

tugas dantanggung jawab Anda dalam

pekerjaan sehari-hari?

Sangat Relevan
Relevan
Tidak Relevan

Sangat Tidak Relevan

E. Modul Pemeriksaan laboratorium untuk penegakan diagnosis dan monitoring

pengobatan TBC

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai

Pemeriksaan laboratorium

Sangat Relevan

untuk penegakan diagnosis dan monitoring pengobatan TBC relevan

dengan tugas dan tanggung jawab Anda dalam pekerjaan sehari-hari?

Relevan

Tidak Relevan

Sangat Tidak Relevan

F. Modul Pemeriksaan TBC menggunakan alat TCM

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Pemeriksaan TBC

menggunakan alat TCM relevan dengan tugas dan tanggung

Sangat Relevan
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jawab Anda dalam pekerjaan sehari-hari?

Relevan
Tidak relevan

Sangat tidak relevan

G. Modul Kesehatan dan keselamatan kerja laboratorium TBC

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai

keselamatan kerja laboratorium TBC relevan dengan tugas

Kesehatan dan

Sangat Relevan

dan tanggung jawab Anda dalam pekerjaan

Relevan

sehari-hari?

Tidak Relevan

Sangat Tidak Relevan

H. Modul Pencatatan dan pelaporan hasil pemeriksaan TBC

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Pencatatan dan

Sangat Relevan

Pelaporan hasil pemeriksaan TBC relevan dengan tugas dan

tanggung jawab Anda dalam pekerjaan sehari-hari?

Relevan
Tidak relevan

Sangat tidak relevan

I. Modul Manajemen logistik laboratorium TBC

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Manajemen logistik

Sangat Relevan

laboratorium TBC relevan dengan tugas dan tanggung jawab

Anda dalam pekerjaan sehari-hari?

Relevan
Tidak relevan

Sangat tidak relevan

J. Modul Penjaminan Mutu Internal dan Penjaminan Mutu Eksternal laboratorium TBC

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Penjaminan Mutu

Internal dan Penjaminan Mutu Eksternal Laboratorium TBC

relevan dengan tugas dan tanggung jawab Anda dalam

pekerjaan sehari-hari?

Sangat Relevan
Relevan
Tidak relevan

Sangat tidak relevan
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K. Modul Pelayanan TBC yang berpusat pada pasien

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Pelayanan TBC yang

berpusat pada pasien relevan dengan tugas dan tanggung jawab Anda

dalam pekerjaan sehari-hari?

Sangat Relevan
Relevan
Tidak relevan

Sangat tidak relevan

L. Modul Integrasi program TBC dengan program kesehatan lainnya

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Integrasi

Sangat Relevan

program TBC dengan program kesehatan lainnya relevan dengan

tugas dan tanggung jawab Anda dalam pekerjaan sehari-hari?

Relevan
Tidak Relevan

Sangat Tidak Relevan

M. Modul Kolaborasi antar profesi dalam penanggulangan TBC

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Kolaborasi antar profesi

dalam penanggulangan TBC relevan dengan tugas dan tanggung jawab

Anda dalam pekerjaan sehari-hari?

Sangat Relevan
Relevan
Tidak relevan

Sangat tidak relevan

N. Modul Anti Korupsi

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Anti Korupsi

Sangat Relevan

relevan dengan tugas dan tanggung jawab

Relevan

Anda dalam pekerjaan sehari-hari?

Tidak Relevan

Sangat Tidak Relevan

O. Modul Rencana Tindak Lanjut (RTL)

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Sejauh mana materi mengenai Rencana

Sangat Relevan

Tindak Lanjut (RTL) relevan dengan tugas

Relevan

dan tanggung jawab Anda dalam pekerjaan

Tidak Relevan

sehari-hari?

Sangat Tidak Relevan
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6. KETENTUAN PELATIHAN
1. Peserta Pelatihan
Kriteria peserta
a. Ahli teknologi laboratorium medik (ATLM)

1) Abhliteknologilaboratorium medik (ATLM) di pelayanan FKTP diutamakan
D3/D4 Teknologi laboratorium medik atau analis kesehatan atau analis
medis

2) Memberikan surat pernyataan dari pimpinan bahwa setelah mengikut
pelatihan yang bersangkutan akan tetap bekerja di layanan TBC minimal
2 (dua) tahun.

3) Mampu menguasai pengoperasian gawai elektronik

4) Dapat mengakses jaringan internetyang kuat

5) Peserta bersedia mengikuti pelatihan sampai selesai

6) 1 Kelas maksimal 30 peserta

2. Administrator (Admin)
a. Kriteria administrator (admin)

1) Mempunyai kompetensi di bidang komputer dan jaringan

2) Sudah mengikuti pelatihan/ workshop admin LJJ Online

3) Tempat tinggal/ kerja tersedia jaringan internetyang bisa diakses dengan

baik

4) Bersedia menjadi tim administrator LJJ Online sampai dengan selesai

b. Jumlah administrator (admin)
1 (satu) orang admin bertanggung jawab terhadap 2 kelas.
c. Tugas administrator (admin)
1) Mengelola LMS
2) Melakukan pengelolaan masalah (troubleshooting) dalam hal penggunaan
LMS dan piranti keras
3) Membantu peserta selama proses pembelajaran
4) Melakukan update informasi

3. Ketentuan Sarana Pelatihan
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Sarana pembelajaran yang diperlukan pada LJJ:

1. Komputer/ laptop/ gawai

2. Jaringan internetyang bisa diakses dengan baik

3. LMS/ Aplikasi yang menarik

4. Ketentuan Penyelenggara Pelatihan

Adapun pelaksana penyelenggara pelatihan ini adalah instansi penyelenggara

pelatihan terakreditasi dan memiliki sarana prasaranayang sesuai dengan

kebutuhan pelatihan

a. Adapun Kriteria Penyelenggara Pelatihan antara lain:

1)
2)

3)
4)
5)

Penyelenggara pelatihan terakreditasi

Mempunyai sarana penunjang pelatihan yang sesuai untuk pelatihan

LJJ daring

Memahami dengan baik pelaksanaan pembelajaran LJJ daring penuh
Memiliki jaringan internetyang bisa diakses dengan baik

Bersedia menjadi tim administrator LJJ daring penuh sampai dengan

selesai

b. Tugas penyelenggara pelatihan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Mengelola LMS

Melakukan pengelolaan masalah (troubleshooting) dalam hal
penggunaan LMS dan piranti keras

Membantu peserta selama proses pembelajaran

Melakukan update informasi

Melaksanakan monitoring pelaksanaan pembelajaran dalam LMS

Melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran
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